BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemilihan kriteria utama yang menjadi pertimbangan petani dalam memilih
mesin pompa irigasi yaitu mesin diesel dan sible menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP), disimpulkan bahwa kriteria yang dipilih
adalah kriteria biaya operasional, karena kriteria biaya operasional memiliki
bobot paling tinggi daripada kriteria yang lainnya.

2. Pemilihan mesin diesel dan mesin sible berdasarkan kriteria biaya operasional
dengan metode analisis biaya, disimpulkan bahwa mesin sible memberikan
biaya operasional lebih kecil daripada mesin diesel. Sehingga mesin yang
dipilih untuk pengairan ke lahan persawahan di Desa Sambirejo Kecamatan

Geger Kabupaten Madiun adalah mesin sible.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Untuk petani di Desa Sambirejo Kecamatan Geger Kabupaten Madiun dalam
pengairan ke lahan persawahan disarankan menggunakan mesin sible, karena
mesin sible memberikan biaya operasional lebih kecil daripada mesin diesel.

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambah kriteria yaitu kriteria pendapatan
dan menambah aspek dalam pengambilan keputusan yaitu aspek pasar.

3. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambah faktor dalam aspek teknis yaitu
untuk faktor yang mempengaruhi debit air dan waktu pengairan seperti curah

hujan dan jenis tanah.
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